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INTISARI

RUSDIANSYAH T.M., 2019, OPTIMASI FORMULASI KRIM
SUNSCREEN NARINGENIN DENGAN VARIASI KOMBINASI
EMULGATOR TWEEN 60 DAN SPAN 60 SECARA SIMPLEX LATTICE
DESIGN, PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Naringenin merupakan senyawa golongan flavonoid yang memiliki
aktivitas antiinflamasi, antikanker, antiatherogenik, antifibrogenik, dan
antioksidan. Flavonoid juga memiliki potensi sebagai tabir surya karena adanya
gugus kromofor yang umumnya memberi warna pada tanaman. Gugus kromofor
tersebut merupakan sistem aromatik terkonjugasi yang menyebabkan kemampuan
untuk menyerap kuat sinar pada kisaran panjang gelombang sinar UV baik pada
UV A maupun UV B . Naringenin kelarutan dalam air yang kurang baik (46 + 6
pg / mL) dan bioavailabilitas yang rendah (5,81%), menyebabkan efek
terapeutiknya terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variasi kombinasi emulgator tween 60 dan span 60 terhadap mutu fisik dan
aktivitas sediaan krim sunscreen naringenin dilihat dari nilai SPFnya dan untuk
mendapatkan formula yang optimum.

Karakterisasi formula krim sunscreen naringenin dengan konsentrasi 0,4%
dalam 100 gram dilakukan dengan parameter daya sebar, daya lekat, dan
viskositas. Optimasi formula krim sunscreen naringenin dengan variasi kombiasi
tween 60 dan span 60 dilakukan dengan metode Simplex Lattice Design
menggunakan software Design Expert 7.1.5.

Krim sunscreen naringenin dengan kombinasi emulgator tween 60 dan
span 60 dalam perbedaan konsentrasi ternyata memberikan perbedaan bermakna
pada mutu fisik yang meliputi parameter uji daya lekat, daya sebar, pH, dan
viskositas. Uji organoleptis, homogenitas, dan stabilitas menghasilkan hasil yang
baik. Formula optimum krim sunscreen naringenin diperoleh proporsi 8,2%
Tween 60 dan 5,8% Span 60. Respon sifat fisik formula optimum dari hasil
prediksi dan percobaan menunjukkan tidak berbeda signifikan serta tidak
menunjukkan perubahan warna dan pemisahan fase setelah dilakukan uji stabilitas
selama 6 siklus. Formula optimum tersebut memiliki nilai SPF sebesar 26,8210
termasuk dalam kategori ultra.

Kata kunci : naringenin, tween 60, span 60, simplex lattice design, uji nilai SPF,
uji karakteristik sediaan.
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ABSTRACT

RUSDIANSYAH T.M., 2020, OPTIMIZATION OF THE NARINGENIN
SUNSCREEN CREAM FORMULATION WITH VARIATIONS IN THE
COMBINATION OF EMULGATOR TWEEN 60 AND SPAN 60 WITH
SIMPLEX LATTICE DESIGN, THESIS, THE FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Naringenin is a flavonoid compound which has antiinflamatory,
anticancer, antiatherogenic, antifibrogenic, and antioxidant activity. Flavonoids
also have the potential as a sunscreen because of the chromophore groups which
generally give color to plants. The chromophore group is a conjugated aromatic
system which causes the ability to absorb strong light in the range of UV light
wavelengths both at UV A and UV B. The poor of naringenin is in solubility
water (46 £ 6 ug / mL) and low bioavailability (5.81%), causes inhibited
therapeutic effects. This study aims to determine the effect of variations in the
combination of emulgator tween 60 and span 60 on physical quality and activity
of the naringenin sunscreen cream preparations seen from the SPF value and to
get the optimum formula.

Characterization formula of naringenin sunscreen cream with a
concentration of 0.4% in 100 grams was carried out with the parameters of
spreadibility, adhesivity, and viscosity. Optimization formula of naringenin
sunscreen cream with tween 60 and span 60 combination is done by Simplex
Lattice Design method using Design Expert 7.1.5 software.

Naringenin sunscreen cream with a combination of emulgator tween 60
and span 60 in different concentrations turned out to provide a significant
difference in physical quality including the parameters of adhesion, dispersion,
pH, and viscosity. Organoleptic, homogenity, and stability tests produce good
results. The optimum formula of naringenin sunscreen cream obtained with
proportion of 8.2% Tween 60 and 5.8% Span 60. The response of the physical
properties of the optimum formula as predictions and experimental result showed
a no significant difference and did not show discoloration and phase separation
after six stability cycles of testing. The optimum formula has an SPF value of
26.8210 included in the ultra category.

Keywords: naringenin, tween 60, span 60, simplex lattice design, SPF value test,
test characteristics of preparations.
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Latar Belakang Masalah

Naringenin merupakan senyawa yang terkandung dalam sejumlah besar
tanaman alami seperti buah jeruk, tomat, ceri, dan kakao. Naringenin termasuk
dalam golongan senyawa flavonoid yang telah dilaporkan menunjukkan efek
farmakologis yang luas pada sistem biologis seperti antiinflamasi, antikanker,
antiatherogenik, antifibrogenik, dan antioksidan. Selain aktivitas antioksidannya,
naringenin memiliki serapan UV maksimum pada panjang gelombang 288 nm
dalam kisaran UVB, dengan potensi untuk digunakan dalam formulasi tabir surya
sebagai filter UVB.

Naringenin adalah senyawa hidrofobik (kelarutan airnya adalah 46 + 6 ng /
mL) dengan bioavailabilitas oral yang buruk yaitu 5,81% (Khan et al. 2015).
Narigenin memiliki BM 27,256 g/mol, sifatnya padat dengan titik lebur 208-
251°C. Isolat naringenin konsentrasi yang biasa digunakan dalam sediaan topikal
adalah 0,4% tersedia dalam literatur ilmiah. Naringenin larut dalam pelarut
organik seperti etanol, metanol dan dimetil formamida (Joshi et al. 2018).
Naringenin dapat mencegah efek buruk dari radiasi UV B dengan meningkatkan
penghapusan dimer pirimidin cyclobutane (CPD) dan menghambat apoptosis.
Selain itu, meningkatkan kelangsungan hidup jangka panjang dari sel HaCaT pada
kerusakan DNA imbas UV B (MA EI-Mahdy et al. 2008).

Menurut Heinrich et al. 2010 dan Ismail 2010 mengemukakan bahwa
beberapa tanaman yang mengandung senyawa flavonoid dan fenolik mempunyai
manfaat sebagai tabir surya, sehingga tanaman ini sangat berpotensi jika dibuat
dalam bentuk kosmetik tabir surya. Flavonoid juga memiliki potensi sebagai tabir
surya karena adanya gugus kromofor yang umumnya memberi warna pada
tanaman. Gugus kromofor tersebut merupakan sistem aromatik terkonjugasi yang
menyebabkan kemampuan untuk menyerap kuat sinar pada Kisaran panjang
gelombang sinar UV baik pada UV A maupun UV B (Prasiddha et al. 2015).



Naringenin memiliki kebebasan yang signifikan dalam menangkal radikal
dan aktivitas perlindungan UVR. Naringenin juga berperan dalam mencegah
penuaan kulit dan kanker secara dalam. Secara signifikan naringenin dapat
mengurangi permeasi kulit, dengan filter UV yang tersisa terutama pada
permukaan kulit juga, mereka memiliki sifat kosmetik yang baik, termasuk sifat
oklusif, permukaan kulit, peningkatan hidrasi, dan elastisitas kulit.

Penggunaan krim tabir surya dari bahan-bahan kimia sintetis dapat
menyebabkan iritasi dan dapat menyebabkan alergi kontak, jadi untuk mengurangi
bahaya dari penggunaan bahan-bahan sintetis tersebut, dapat dilakukan dengan
penggunaan bahan-bahan alami sebagai bahan baku dalam pembuatan krim
sunscreen. Penelitian ini menggunakan senyawa bahan alam dari isolat
naringenin.

Sunscreen adalah senyawa kimia yang dapat memantulkan atau menyerap
radiasi sehingga dapat melemahkan energi ultraviolet sebelum berpenetrasi ke
kulit. Fungsi sediaan sunscreen, yaitu melindungi kulit dari benda fisik yang
membahayakan kulit (sinar ultraviolet, panas). Sunscreen umumnya dapat dibagi
menjadi dua, yaitu chemical sunscreen, yaitu bekerja dengan mengabsorpsi radiasi
sinar ultraviolet dan physical sunscreen, yaitu bekerja dengan menghamburkan
atau memantulkan radiasi sinar ultraviolet dengan membentuk lapisan buram pada
permukaan kulit (Stanfield 2003).

Pentingnya sediaan kosmetik yang berbahan dasar bahan alam dari
tanaman yang memiliki fungsi sebagai sunscreen sangat diminati oleh
masyarakat karena adanya kekhawatiran terhadap efek samping penggunaan
kosmetik berbahan dasar senyawa aktif tabir surya sintetik. Perkembangan
sunscreen saat ini lebih mengarah kepada pemanfaatan bahan-bahan alam dengan
alasan bahan alam lebih murah, mudah didapat serta diyakini tidak memiliki efek
samping yang berbahaya bila dibandingkan dengan bahan-bahan kimia sintetis.
Penggunaan bahan alam yang dapat menurunkan radiasi sinar matahari dan
meningkatkan perlindungan terhadap efek negatif radiasi sinar matahari pada kulit

menjadi fokus dalam beberapa penelitian (Tabrizi et al. 2003).



Syarat-syarat preparat kosmetik sunscreen adalah mudah dipakai, jumlah
preparat yang menempel mencukupi kebutuhan, bahan dasar dan bahan aktif
dalam preparat ini mudah tercampur serta bahan dasarnya mampu
mempertahankan kelembutan dan kelembaban kulit. Bentuk-bentuk preparat tabir
surya (sunscreen) dapat berupa preparat anhidrous, emulsi (non-greasy O/W, semi
greasy dual emulsion dan fatty W/O), preparat tanpa lemak (greaseless
reparation). Preparat jenis anhidrous tahan terhadap air sehingga tidak terganggu
oleh perspirasi dan air kolam renang atau air laut. Preparat jenis emulsi umumnya
kandungan lemaknya tinggi sehingga tampak mirip minyak, penampakannya
menarik serta konsistensinya yang menyenangkan hingga memudahkan
pemakaian (Buhse et al. 2005).

Krim merupakan sediaan setengah padat berupa emulsi mengandung tidak
kurang 60% air dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Dirijen POM RI 1979).
Terdapat dua macam sistem disperse sediaan krim, fase air yang terdispersi dalam
fase minyak (A/M) dan fase minyak yang terdispersi dalam fase air (M/A). Krim
fase (A/M) memiliki rentang HLB sekitar 3-6 dengan emulgator berjenis lemak,
sorbitan ester atau monogliserida. Krim fase (M/A) memiliki rentang HLB sekitar
8-18. Krim jenis ini dapat diuci dengan air sehingga mudah dibersihkan (Rowe et
al. 2009).

Sediaan krim dipilih karena memiliki beberapa keuntungan diantaranya;
mudah diaplikasikan karena bentuknya yang semi padat, mampu melekat pada
permukaan tempat pemakaian dalam waktu yang lama, lebih nyaman digunakan
pada wajah, tidak lengket, dan lebih mudah dibersihkan dengan air bila
dibandingkan sediaan gel, salep atau pasta (Sharon et al. 2013). Sediaan krim
dengan tipe emulsi minyak dalam air (m/a) lebih disukai dibanding tipe emulsi air
dalam minyak (a/m), karena lebih tidak terasa lengket atau berlemak, mudah
dicuci, tidak meninggalkan bekas pada kulit atau pakaian dan menimbulkan rasa
nyaman dan dingin (Lachman et al. 1994). Krim sunscreen adalah sediaan
setengah padat berupa emulsi yang mengandung senyawa Kimia yang dapat

menyerap, menghamburkan atau memantulkan UV yang mengenai kulit sehingga



dapat digunakan untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar UV
(FDA 2003).

Emulgator berperan dalam menjaga tegangan permukaan antara minyak
dan air dalam emulsi serta berperan dalam menjaga kestabilan sistem (Lieberman
et al. 1996). Pemilihan jenis emulgator dan campuran emulgator yang digunakan
akan mempengaruhi nilai HLB. Nilai HLB ini menunjukkan kesetimbangan
antara bagian lipofil dan hidrofil dalam sistem emulsi. Nilai HLB emulgator
nonionik memiliki rentang nilai berkisar antara 0 hingga 20. Semakin lipofilik
suatu emulgator, maka semakin rendah nilai HLB begitu juga sebaliknya. HLB
dari tween 60 adalah 14,9 dan span 60 adalah 4,7 (Florence 2006).

Emulsifying agent sangat diperlukan dalam proses pencampuran Krim
karena krim terbentuk dari dua fase berbeda yang tidak saling bercampur. Proses
pencampuran merupakan salah satu hal yang penting diperhatikan dalam
pembuatan krim agar diperoleh sediaan krim dengan sifat fisik dan stabilitas yang
memenuhi syarat. Tween 60 dan span 60 merupakan emulsifying agent yang
digunakan secara umum dalam formulasi sediaan krim. Penggunaan emulgator
nonionik gabungan tween 60 dan span 60, keduanya dipilih dengan alasan
emulgator gabungan dapat menghasilkan pengurangan tegangan antar muka yang
lebih besar dibanding emulgator tunggal sehingga emulsi yang dibentuk akan
lebih stabil serta karakteristik hidrofilik dan lipofilik yang seimbang, molekul
surfaktan cenderung lebih senang berada pada antar muka. Emulgator nonionik
digunakan dalam penelitian ini karena emulgator ini bersifat netral dan stabil
dengan adanya asam/basa dari komponen krim (Nursalam et al. 2014).

Optimasi formula perlu dilakukan untuk memperoleh komposisi krim yang
stabil. Metode optimasi yang digunakan dalam penelitian adalah Simplex Lattice
Design merupakan salah satu cara dalam membuat optimasi formula. Metode ini
sangat tepat dengan prosedur pembuatan formula dimana variabel tergantungnya
konstan pada setiap formulanya (Voinovich et al. 2009).

Penelitian ini ingin mengetahui komposisi optimum tween 60 dan span 60
pada formulasi sediaan krim sunscreen naringenin dengan metode Simplex Lattice

Design agar diperoleh sediaan krim yang memenuhi sifat fisik dan stabilitas krim



yang baik. Penerapan Simplex Lattice Design digunakan untuk menentukan
formula optimal dari campuran dibuat tetap yaitu sama dengan satu bagian
(Bolton 2010). Penelitian ini dirancang untuk optimasi komposisi tween 60 dan
span 60 dalam pembuatan sediaan krim sunscreen narigenin menggunakan
bantuan perangkat lunak Design Expert versi 7.1.5. Formula yang paling baik dan

stabil secara fisik juga akan diuji nilai SPFnya.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut:

Pertama, Bagaimana pengaruh variasi kombinasi emulgator tween 60 dan
span 60 terhadap mutu fisik dan aktivitas sediaan krim sunscreen naringenin
dilihat dari nilai SPFnya ?

Kedua, berapakah proporsi optimum campuran tween 60 dan span 60 yang
digunakan sebagai emulgator sediaan krim sunscreen dengan metode SLD

(Simplex Lattice Design) ?

Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui pengaruh variasi kombinasi emulgator tween 60 dan
span 60 terhadap mutu fisik dan aktivitas sediaan krim sunscreen naringenin
dilihat dari nilai SPFnya.
Kedua, untuk mendapatkan proporsi optimum campuran tween 60 dan
span 60 dalam sediaan krim sunscreen narigenin yang dilakukan dengan metode
SLD (Simplex Lattice Design).

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi instansi,
peneliti, dan masyarakat dalam pemanfaatan bahan alami dari naringenin sebagai
krim sunscreen yang efektif, aman, dan stabil dalam mutu fisik. Pengembangan
terhadap formula sunscreen dengan berbagai variasi kombinasi emulgator tween

60 dan span 60 terutama untuk naringenin.



